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A. PEDOMAN WAWANCARA

1. Identitas Informan

a.

Nama :

b. Jabatan/Posisi di BAZNAS Kota Banjarmasin:

C.

Lama bekerja sebagai amil/pengelola:

2. Pertanyaan Wawancara

a.

Adakah pedoman khusus, seperti SOP atau petunjuk teknis, yang
mengatur prosedur penyaluran zakat rigab?

Siapa saja pihak yang terlibat dalam proses asesmen dan verifikasi
Bagaimana mekanisme penyaluran zakat rigab dilakukan mulai dari
penetapan mustahik hingga bantuan disalurkan?

Apa saja kriteria kelayakan yang digunakan untuk menentukan apakah
seseorang termasuk asnaf rigab menurut standar BAZNAS?

Apakah bantuan yang diberikan cenderung bersifat konsumtif,
produktif, atau keduanya? Mengapa?

Bagaimana BAZNAS Kota Banjarmasin memahami definisi rigab
dalam perspektif ekonomi Islam kontemporer?

Apakah pengertian rigab yang digunakan mengacu pada pendapat
ulama klasik, fatwa kontemporer, atau kombinasi keduanya?

Menurut BAZNAS, bagaimana peran zakat rigab dalam menjawab
persoalan sosial modern seperti jeratan hutang, eksploitasi, atau tekanan

ekonomi?
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B. TRANSKIP HASIL WAWANCARA
1. Identitas Informan
a. Nama : Riduan Masykur
b. Jabatan/Posisi di BAZNAS Kota Banjarmasin: Ketua BAZNAS Kota
Banjarmasin
c. Lama bekerja sebagai amil/pengelola: 4 Tahun
2. Pertanyaan Wawancara
a. Adakah pedoman khusus, seperti SOP atau petunjuk teknis, yang
mengatur prosedur penyaluran zakat rigab?
Jawab :
Kalau untuk penyaluran zakat rigab di BAZNAS Kota
Banjarmasin, sebenarnya tidak ada pedoman khusus seperti SOP atau
juknis yang secara formal mengatur langkah-langkahnya. Jadi memang
tidak ada dokumen resmi yang harus kami ikuti seperti halnya
penyaluran zakat produktif atau program-program besar lainnya.
Dalam praktiknya, penyaluran rigab ini sifatnya jauh lebih
sederhana. Begitu kami melihat ada orang yang masuk dalam kategori
tersebut—misalnya seseorang yang baru keluar dari penjara dan butuh
dukungan untuk memulai hidup baru—kami langsung melakukan
penilaian internal yang sifatnya cepat. Tidak ada proses panjang seperti
MoU, survei berlapis, atau administrasi yang rumit.
Biasanya kami langsung memanggil orang yang bersangkutan

ke kantor, mendengarkan kebutuhannya, memastikan kondisinya
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memang sesuai kategori rigab, lalu kami tentukan bentuk bantuan yang
paling tepat. Jadi prosesnya lebih kepada respons cepat terhadap
kebutuhan lapangan.

Memang begitu modelnya, karena kategori rigab ini kan
tujuannya untuk membebaskan seseorang dari kondisi yang menekan.
Kalau kami terlalu lama menunggu SOP atau menumpuk persyaratan,
justru bantuan tidak akan cepat sampai. Makanya untuk rigab,
pendekatan yang kami pakai lebih fleksibel, langsung, dan humanis.

b. Siapa saja pihak yang terlibat dalam proses asesmen dan verifikasi
mustahik?
Jawab :

Untuk proses asesmen dan verifikasi mustahik kategori rigab,
pihak yang terlibat sebenarnya tidak banyak. Biasanya yang turun
langsung adalah tim perwakilan dari BAZNAS Kota Banjarmasin,
khususnya bagian pendistribusian dan pendayagunaan. Mereka inilah
yang melakukan survei ke lapangan, termasuk ke Lapas, untuk melihat
kondisi calon mustahik secara langsung.

Selain dari pihak BAZNAS, kami juga berkoordinasi dengan
Kepala Lapas atau petugas yang ditunjuk. Dari pihak Lapas inilah kami
mendapatkan informasi awal mengenai warga binaan yang dinilai
memiliki kebutuhan khusus atau yang benar-benar membutuhkan
dukungan setelah keluar nanti. Data dari mereka sangat membantu

memperjelas kondisi calon mustahik, terutama yang terkait rekam
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sosial, perilaku selama menjalani masa hukuman, dan kesiapan untuk

kembali ke masyarakat.

Jadi proses asesmen itu berjalan melalui dua jalur:

1) Informasi dan rekomendasi dari pihak Lapas,

2) Verifikasi langsung oleh tim BAZNAS yang datang untuk melihat
kondisi sebenarnya dan memastikan bahwa mereka memang masuk
dalam kategori rigab.

Dengan cara seperti itu, kami bisa memastikan bantuan tepat
sasaran tanpa proses yang terlalu panjang, tapi tetap akurat dan bisa
dipertanggungjawabkan.

. Bagaimana mekanisme penyaluran zakat rigab dilakukan mulai dari

penetapan mustahik hingga bantuan disalurkan?

Jawab :

Untuk mekanisme penyaluran zakat rigab di BAZNAS Kota
Banjarmasin sebenarnya cukup sederhana dan mengalir, karena kami
lebih mengutamakan kebutuhan mustahik di lapangan. Prosesnya
biasanya dimulai dari kerja sama kami dengan Kepala Lapas Teluk
Dalam, yaitu Bapak Kasyful Anwar. Beliau ini biasanya akan
menghubungi kami kalau ada warga binaan yang dinilai layak atau
sedang menghadapi kesulitan setelah masa hukumannya hampir selesai.
Informasi awal dari beliau sangat membantu kami untuk mengenali

siapa saja yang masuk kategori rigab.
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Setelah mendapatkan laporan tersebut, pihak Lapas akan
mengarahkan calon mustahik agar datang langsung ke kantor
BAZNAS. Di situ mereka melapor, menyampaikan kondisinya, dan
menjelaskan kebutuhan yang ingin mereka penuhi setelah keluar. Dari
sana barulah kami melakukan pengecekan lebih lanjut. Tim BAZNAS
akan turun melakukan verifikasi lapangan untuk memastikan keadaan
mereka, melihat lingkungan tempat tinggalnya, dan menilai potensi
yang mereka miliki.

Kalau hasil asesmen menunjukkan bahwa mereka memang
membutuhkan dukungan untuk memulai hidup baru, barulah kami
masuk ke tahap pembinaan. Biasanya kami mengajari mereka
keterampilan atau mengembangkan minat yang sudah mereka miliki.
Jadi bukan sembarang memberi bantuan, tapi kami lihat dulu apa
potensi yang paling mungkin digarap. Misalnya dia punya minat
menjadi tukang bangunan atau pernah bekerja di bidang itu, maka kami
arahkan dan dampingi supaya dia bisa memulai usaha kecil-kecilan di
bidang tersebut.

Baru setelah itu kami berikan bantuan finansial sesuai
kebutuhannya. Kalau dia ingin jadi tukang, kami belikan peralatannya.
Kalau dia ingin membuka usaha lain, kami sesuaikan dengan bidang
yang ia pilih. Begitulah alur yang kami gunakan, tidak rumit tapi
terstruktur dan jelas tujuannya untuk membantu mereka bangkit dan

tidak lagi terikat oleh status masa lalunya.
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d. Apa saja kriteria kelayakan yang digunakan untuk menentukan apakah

seseorang termasuk asnaf rigab menurut standar BAZNAS?

Jawab :

Kalau soal kriteria kelayakan untuk menentukan apakah seseorang

termasuk asnaf rigab menurut standar kami di BAZNAS Kota

Banjarmasin, sebenarnya kriterianya tidak rumit. Kami lebih fokus

pada kondisi sosial dan psikologis orang tersebut, apakah dia benar-

benar sedang berada dalam situasi yang “membelenggu” atau membuat

hak-hak dirinya terbatasi. Biasanya ada beberapa hal yang kami

perhatikan:

1)

2)

3)

Tidak memiliki kemampuan ekonomi untuk memulai hidup baru.
Kami lihat apakah dia punya penghasilan, keterampilan, atau
tabungan. Banyak mantan warga binaan yang keluar tanpa bekal
apa pun, sehingga mereka sangat rentan jatuh ke kemiskinan atau
kembali ke lingkungan buruk.

Adanya niat dan motivasi untuk berubah.

Kami tidak hanya menilai kondisinya, tapi juga melihat kemauan
orang itu untuk memperbaiki diri. Biasanya pihak Lapas juga
memberikan informasi tentang perilaku dan keseriusannya selama
menjalani masa pembinaan.

Mendapatkan rekomendasi atau informasi resmi dari pihak Lapas.
Informasi dari Kepala Lapas atau petugas sangat penting, karena

mereka yang paling tahu kesiapan seseorang untuk kembali ke
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masyarakat. Kalau pihak Lapas merekomendasikan, itu jadi salah
satu tanda bahwa yang bersangkutan memang layak dibantu.

4) Masuk kategori “terbatasi jati dirinya” menurut penilaian
BAZNAS.
Ini yang paling khas di BAZNAS Kota Banjarmasin. Kami melihat
apakah orang itu benar-benar kehilangan jati diri atau martabatnya
karena situasi sosial. Misalnya dipandang rendah, tidak diakui
masyarakat, atau kehilangan kepercayaan diri, sehingga butuh
“pembebasan” agar bisa bangkit kembali.

Kalau kriteria-kriteria ini terpenuhi, barulah kami tetapkan orang

tersebut sebagai mustahik rigab dan berhak menerima bantuan dalam

bentuk keterampilan, peralatan usaha, atau dukungan lain yang bisa

membuatnya mandiri.

e. Apakah bantuan yang diberikan cenderung bersifat konsumtif,

produktif, atau keduanya? Mengapa?

Jawab :

Untuk bantuan zakat rigab di BAZNAS Kota Banjarmasin, kami
menggunakan dua jenis bantuan: konsumtif dan produktif. Tapi alurnya
memang ada tahapannya. Pada awalnya, bantuan yang kami berikan
biasanya bersifat konsumtif dulu, karena ketika seseorang baru keluar
dari penjara, kondisi mereka masih belum stabil. Mereka butuh makan,
butuh tempat tinggal, butuh biaya transport, dan butuh memenuhi

kebutuhan dasar supaya tidak langsung jatuh pada kondisi lebih sulit.
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f.

Jadi tahap konsumtif itu memang penting sebagai langkah awal untuk
memastikan mereka bisa berdiri dulu secara emosional dan fisik.

Setelah tahap dasar itu terpenuhi dan mereka sudah mulai siap
melangkah lagi, barulah kami mengarahkan mereka ke bantuan yang
bersifat produktif. Di tahap selanjutnya ini, kami melihat potensi dan
minat mereka, lalu memberikan pembinaan keterampilan atau
memfasilitasi apa yang mereka ingin kembangkan. Dari situ baru kami
bantu dengan dukungan produktif, seperti modal usaha, alat kerja, atau
perlengkapan sesuai profesi yang ingin mereka tekuni.

Dengan pola bertahap seperti ini dari konsumtif ke produktif,
tujuannya supaya mereka tidak hanya terbantu sesaat, tetapi betul-betul
bisa mandiri dan punya kesempatan memulai hidup baru tanpa
dibayangi status masa lalu.

Bagaimana BAZNAS Kota Banjarmasin memahami definisi rigab
dalam perspektif ekonomi Islam kontemporer?
Jawab :

Di BAZNAS Kota Banjarmasin, kami memahami rigab dalam
perspektif ekonomi Islam kontemporer itu bukan hanya soal budak
seperti zaman dulu, tapi lebih ke orang-orang yang hak dan jati dirinya
“dibatasi” oleh keadaan. Jadi bukan dibatasi secara fisik, tapi secara
sosial dan ekonomi. Salah satu contohnya adalah orang yang pernah
masuk penjara. Mereka ini, setelah keluar, banyak yang kehilangan

kesempatan Kkerja, tidak dipercaya lagi oleh masyarakat, dan dipandang
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rendah. Jadi seolah-olah mereka berada dalam posisi “terbelenggu”
karena status masa lalunya.

Nah, kondisi seperti itulah yang kami masukkan ke dalam
kategori rigab di masa sekarang. Karena secara prinsip, rigab itu
tujuannya membebaskan seseorang dari ketidakberdayaan dan
mengembalikan martabatnya. Orang-orang yang pernah menjalani
hukuman itu sebenarnya ingin memulai hidup baru, tapi lingkungan
kadang tidak memberi ruang. Mereka sulit dapat pekerjaan, sulit
dipercaya, bahkan kadang keluarganya sendiri ikut menjauh. Secara
sosial, mereka seperti kehilangan kendali atas hidup sendiri.

Jadi melalui zakat kategori rigab ini, BAZNAS berusaha
membantu mengangkat kembali harkat dan martabat mereka. Bentuk
bantuannya bukan hanya uang tunai, tetapi lebih ke pemberian
pekerjaan atau usaha yang bisa mereka jalankan. Misalnya modal
usaha, alat kerja, atau pendampingan supaya mereka bisa mandiri.
Kami ingin memastikan bahwa mereka tidak lagi dipandang sebelah
mata, tapi punya kesempatan yang sama seperti masyarakat lainnya..

g. Apakah pengertian rigab yang digunakan mengacu pada pendapat ulama
klasik, fatwa kontemporer, atau kombinasi keduanya?
Jawab :

Sebenarnya kami tidak secara khusus merujuk pada satu

pendapat ulama klasik ataupun fatwa kontemporer tertentu. Bukan

berarti pendapat itu tidak penting—semua itu tetap menjadi dasar
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keilmuan kami. Namun dalam praktiknya, pemahaman rigab yang kami
gunakan lebih banyak terbentuk dari kondisi lapangan yang kami temui.

Kami melihat sendiri bagaimana sebagian masyarakat hidup
dalam situasi yang membuat mereka seperti “terikat” dan sulit bangkit,
misalnya mantan narapidana yang mengalami stigma, kehilangan
kesempatan kerja, dan dipandang rendah sehingga tidak punya ruang
untuk memulai hidup baru. Situasi-situasi seperti inilah yang
mendorong kami memahami rigab secara lebih aktual sesuai kebutuhan
di Banjarmasin.

Jadi, pemaknaan rigab di BAZNAS bukan semata mengikuti
definisi kitab klasik atau fatwa modern, tetapi lebih dipengaruhi oleh
realitas sosial yang kami hadapi. Kami menilai siapa yang benar-benar
terbatas hak dan martabatnya, lalu menempatkan mereka sebagai
penerima zakat kategori rigab agar mereka bisa mendapatkan kembali
kehormatan dan peluang hidup yang layak. Dengan Kkata lain,
pemahaman ini merupakan kombinasi dari dasar figih, tetapi
penyempurnaannya ditentukan oleh situasi nyata di masyarakat, karena
tujuan utama zakat adalah menjangkau orang-orang yang paling

membutuhkan.
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h. Menurut BAZNAS, bagaimana peran zakat rigab dalam menjawab
persoalan sosial modern seperti jeratan hutang, eksploitasi, atau tekanan
ekonomi?

Jawab :

Kalau dari pengalaman kami di BAZNAS, zakat rigab ini
memang kami lihat sangat relevan dengan masalah sosial sekarang.
Banyak orang yang datang itu bukan rigab” dalam arti klasik, tapi
mereka tertekan secara ekonomi sampai tidak punya pilihan lagi
misalnya terjerat hutang, kerja dengan kondisi yang tidak manusiawi,
atau hidupnya dikendalikan situasi finansial yang berat.

Biasanya kami bantu mereka dari yang paling mendesak dulu.
Jadi kami kasih bantuan konsumtif untuk meringankan kondisi awalnya
supaya mereka bisa bernapas. Setelah itu baru kami arahkan ke hal yang
sifatnya pemberdayaan. Kami ajak mereka ngobrol dulu apa minat dan
kemampuan mereka, lalu kami siapkan pelatihan atau dukungan usaha
kecil biar mereka bisa bangkit dan pelan-pelan lepas dari tekanan
ekonomi tadi. Intinya, zakat ini kami pakai sebagai jalan buat

menguatkan mereka, bukan cuma bantu sesaat.

77



C. DOKUMENTASI LAPANGAN

wu”\ﬂ!"' ; \
1 [

. — 0
s

78



D. SURAT MENYURAT

1. Surat Penetapan Judul dan Pembimbing Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

n

1t UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI BANJARMASIN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UIN JURUSAN EKONOMI SYARIAH

Jalan A. Yani Km. 4.5 Banjarmasin 70235 Telepon (0511) 6777 935, e-mail:

ANTASER fohimail@uin-antasari.ac.id! febi inantasari@gmail.com, website: febi.uin-antasari ac.id

PENETAPAN JUDUL DAN PEMBIMBING SKRIPSI
Momor : B - 79/Un. 14/111.5/ES.S1/PP.00.9/06/2025

Setelah kami mempelajari dan diadakan perbaikan seperlunya pada pra
proposal (rencana penelitian) yang diajukan saudara (i):

Nama ¢ Putri Wulandari

NI : 220105010122

Program Studi ¢ 5.1/Ekonomi Syariah

Judul Skripsi : ANALISIS PEMBERIAN ZAKAT UNTUK RIQAB

TERHADAP PENGURANGAN KEMISKINAN DI ERA
MODERMN : STUDI KASUS PADA LEMBAGA
BAZNAS KOTA BANJARMASIN

Kami dapat menyetujui pra proposal (rencana penelitian) tersebut. Sebagai
pembimbing, kami tetapkan sebagai berikut:

Dosen Pembimbing 1 : ANSHARULLAH, 5.Ag,M.Fil.l
Dosen Pembimbing 2 : H. ABDUL GAFUR, Lc., MA

Saudara (i) diharapkan segera melakukan konsultasi dengan Dosen
Pembimbing skripsi guna mendapatkan arahan dalam rangka persiapan pembuatan
skripsi selanjutnya.

Cemikian penetapan ini dibuat untuk diketahui dan dilaksanakan dengan
semestinya.

Banjarmasin, 16 Juni 2025
Ketua Jurusan
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2. Surat Perubahan Judul Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
é UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI BANJARMASIN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UIN Jalan A. Yani Km. 4.5 Telp. (0511) 67834343 / 6777055 Banjarmasin 70235
AwTiaR oomad fobsmad@un antasar ac id/ febi uinantasan@amall com website: febi wn antasar) #g

Hal  : Permohonan Perubahan Judul Skripsi

Kepada Yth,

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnls Islam

Cq. Biro Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Antasari Banjarmasin

Assalamu’alaikum wr. wb.
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Putri Wulandari
NIM 1220105010122
Fakultas/Jurusan : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi Syariah

Dengan ini memohon kepada Bapak agar kiranya berkenan menyetujui perubahan
skripsi saya yang berjudul:

Judul Sebelumnya

"Analisis Pemberian Zakat untuk Riqab terhadap Pengurangan Kemiskinan di Era
Modern: Studi Kasus pada Lembaga BAZNAS Kota Banjarmasin®.

Judul Baru

“Analisis Pemikiran E i Islam Kontemporer atas Pemberian Zakat untuk Rigab
oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarmasin®.

Perubahan judul ini adalah merupakan rekomendasi hasil Ujian proposal
skripsi saya. Adapun alasan perubahan judul dan perbedaan mendasar antara judul
sebelumnya dengan judul baru yang diajukan adalah: agar fokus penelitian lebih
relevan secara teoritis, mengarah pada kajian pemikiran ekonomi Islam
kontemporer, serta meny ikan dengan Kketert data empiris terkait
penerima zakat rigab di lapangan. dan bersama surat ini saya lampirkan kelengkapan
persyaratan sebagai berikut :

a. Proposal skripsi yang telah diperbaiki.
b. Fotokopi atau hasil pindaian KTM
[ Surat Penetapan Judul dan Dosen Pembimbing Skripsi
d. Surat Keterangan Telah Ujian Proposal
Demikian permohonan ini disampaikan.
Wassalamu'alaikum wr. wb.

Pemohon

(.
220105010122

Menyetujui
Pembimbing Il

ng. 198103022009011014

80



3. Surat Penetapan Waktu Ujian Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI BANJARMASIN

UIN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
AR Jalan A. Yani Km. 4.5 Telp. (0511) 6783434 Banjarmasin 70235
ANTASARI o-mail: fet n j 11 P 7 . f

Banjarmasin, 20 June 2025

Nomor  : B-189/Un.14/111.5/ES.S1/PP.00.9/06/2025
Lampiran : Satu berkas
Hal . Penetapan Waktu Ujian

Proposal Skripsi

Kepada

Yth. Putri Wulandari / 220105010122

Mahasiswal/i Jurusan S1 Ekonomi Syariah

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Antasari

Banjarmasin

Assalamu’alaikum wr. wb.
Berdasarkan surat permohonan Saudara mengenai penetapan waktu ujian proposal skripsi, maka
dengan ini ditetapkan Ujian Proposal Skripsi atas nama:

Nama / NIM : Putri Wulandari / 220105010122

Jurusan : Ekonomi Syariah

Judul . Analisis Pemberian Zakat untuk Rigab terhadap Pengurangan

Kemiskinan di Era Modern: Studi Kasus pada Lembaga BAZNAS Kota

pada

Hari/Tanggal . Senin, 23/6/2025

Waktu - 13.00 - 13.45 WITA

Tempat . Ruang Munaqasyah 2
dengan susunan tim penguji sebagai berikut:

Penguiji 1 . Ansharullah, S.Ag., M.Fill.

Penguji 2 . H. Abdul Gafur, Lc., MA.

Notulis . Muhammad Syafi'l M. Ag.

Demikian surat penetapan ini dibuat untuk dilaksanakan sebagaimana mestinya.
Wassalamu'alaikum wr. wb.

Tembusan:

-Yth. 1. Penguji 1
2. Penguji 2
3. Notulis

-Arsip
Catatan:
Diharap pelaksanaan ujian tepat waktu untuk menghindari tertundanya ujian-ujian berikutnya
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4. Berita Acara Ujian Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI BANJARMASIN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan A. Yonl Km. 4.5 Telp. (0511) 6703434 Bonjormasin 70235
e-mal: [cbitun antasarlac d febi uinantasari@amal com website:
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%
3

BERITA ACARA UJIAN PROPOSAL
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI BANJARMASIN

Pada han Senin tanggal 23 Juni 2025 telah dilaksanakan ujian proposal skripsi atas nama :

Nama : Putri Wulandari
NIM X 220105010122
Jurusan 3 Ekonomi Syariah
Judul 3 Analisis Pemberian Zakat untuk Riqgab terhadap

Pengurangan Kemiskinan di Era Modem: Studi Kasus
pada Lembaga BAZNAS Kota Banjarmasin

dengan susunan tim penguji sebagai berikut:

Penguji 1 $ Ansharullah, S.Ag., M.FiL.I.
Penguji 2 : H. Abdul Gafur, Le., M.A.
Notulis % Muhammad Syafi'i, M.Ag.

Hasil Ujian Proposal Skripsi dinyatakan :
Bitesima / Diterima dengan perbaikan / Bielak-
Catatan Pelaksanaan Ujian Proposal : Poey\odlaon a‘d’d

Banjarmasin, Senin, 23 Juni 2025

1. Penguji 1
Ansha\If8S.Ag., M.FilL.
B 4
2. Penguji2 /
41@1 Gafr, Le, MA.
3. Notulis

Mubarfimad Syafi'i, M.Ag.
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5. Surat Permohonan lzin Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI BANJARMASIN

FAKULTAS EKONOMI DAM BISNIS ISLAM
Jalan & Yani Km. 4.5 Telp. (3511) 6783434 Banjarmasin T0235
el [ig i in-aetasari acid ¢ webel e ww fl Uin.anlinas 62

Momor : B-2076/Un. 14/10L.5/TL.00/M 1/2025 14 Mopember 2025
Sifat ;-

Lamp : 1 Berkas

Hal : Pemohcnan Izin Riset

Yth. Ketua Badan Amil Zakat Masional Kota Banjarmasin

Assalamu'alaikum wr.wb.

Dengan hormat. Yang bertanda tangan di bawah ini Dekan Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam UIN Antasari menyampaikan permohonan untuk diberikan izin riset

kepada:
Mama . Putri Wulandari
MM 1 220105010122
Semester/Jurusan » VIl J Ekonomi Syariah
Tahun Akademik o 2025/2028
Waktu Riset » 14 Movember s.d. 14 Januari 2025
Alamat . JiManunggal Il Gg.Permata MNo.11 Kec. Banjarmasin
Timur Kel. Pemurus Luar Kota Banjarmasin
Judul Skripsi . Analisis Pemikiran Ekonomi Islam Kontemporer atas

Pemberian Zakat untuk Rigab oleh Badan Amil Zakat
Masional Kota Banjarmasin (Sebagaimana Proposal
Terlarmpir).
Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon agar kiranya berkenan membantu
memberikan data dan informasi yang diperukan terkait dengan riset tersebut.

Kami sampaikan pula sebagai Satker berpredikat Zona Integritas Wilayah Bebas
dari Korupsi (ZI-WEBK) menuju Zona Integritas Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani
(ZI-WBEBM) UIN antasari Banjarmasin berkomitmen terus menjaga integritas serta terus
meningkatkan kualitas kinerja dan pelayanan.

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya
diucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum wr.wb.

Lebih Baik Melayani, Melayani Lebih Baik
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6. Surat Perizinan Riset
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7. Surat Keterangan Selesai Riset
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8. Catatan Bimbingan I
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9. Catatan Bimbingan II
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10. Catatan Bimbingan Il1
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11. Catatan Bimbingan IV
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12. Catatan Bimbingan V
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13. Catatan Bimbingan VI
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14. Catatan Bimbingan V11
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15. Catatan Bimbingan V111
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16. Penetapan Bebas Plagiasi

KEMENTERIAN AGAMA REPUELIK INDONESIA

1t UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI BANJARMASIN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UIN JURUSAN EKONOMI SYARIAH

_____ = Jalan A Yani Km_ 4.5 Bargarmasin 70235 Telepon (0611) 6777 955, e-mail: lebimail ain-
' antasari ac jd febi yinantasanEgmail com, website: febi uin-antasarniac id

PENETAPAN BEBAS PLAGIASI
MNomor : B - 10/Un. 14/1IL5/ES.51/PP.00.9M12/2025

Memperhatikan sural permohonan  Saudara (i) dan hasil Rapat Tim
Pemeriksa Plagiasi Tugas Akhir/ Skripsi Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Antasari Banjarmasin, maka kami dapat
memberikan Surat Keterangan Bebas Plagiasi skripsi atas nama Saudara (i):

Mama : Putri Wulandari
NIM o 2201056010122
Program Studi . Ekonomi Syariah
Judul Skripsi : AMALISIS FPEMIKIRAMN EKONOMI ISLAM

KONTEMPORER ATAS PEMBERIAN ZAKAT UNTUK
RIOAB OLEH BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KOTA
BANJARMASIN

Dengan demikian, skripsi Saudara (i) dinyatakan:

BEBAS PLAGIASI
Dengan Persentase Indikasi Plagiat: 7%

Demikian penetapan ini dibuat untuk diketahuoi dan dilaksanakan dengan
semestinya.

Banjarmasin, 9 Desember 2025
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E. RIWAYAT HIDUP PENULIS

I A

10

Nama Lengkap
Tempat, Tanggal Lahir
Agama

Kebangsaan

Status Perkawinan
Alamat

No.Hp
Alamat Email
Pendidikan

a. MIN 1 Barito Timur

b. MTsN 1 Barito Timur

c. MA NIPI Rakha

Putri Wulandari

Sarang Burung, 07 Agustus 2004

Islam

Indonesia

Belum Kawin

Komplek Pesona Mandiri Blok D No0.38
Sekumpul, Kec. Martapura, Kab. Banjar,
Provinsi Kalimantan Selatan.
0878-1750-0821
putriwd7821@gmail.com

d. UIN Antasari Banjarmasin

Orang Tua
Ayah
Nama
Pekerjaan
Alamat
Ibu

Nama
Pekerjaan
Alamat

Saudara

Taupik Kurrahman
Wiraswasta

Desa Mulupan, Kec. Kutai Timur

Jamiah
Ibu Rumah Tangga
Desa Mulupan, Kec. Kutai Timur

Anak Pertama dari Dua Bersaudara

95



